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RINGKASAN 

 

Karya hasil manusia dalam menghasilkan suatu karya tidak datang begitu saja, melainkan hal 

tersebut akan selalu didukung dengan adanya suatu kecerdasan intelektual dalam menguasai 

teknologi atau bahkan ilmu pengetahuan yang telah ada. Selain itu dalam menciptakan 

sebuah karya akan memakan proses yang cukup panjang. Sehingga seorang pencipta akan 

mengorbankan waktu dan tenaganya dalam menghasilkan sebuah karya. Oleh karena itu, 

seorang pencipta berhak untuk mendapatkan sebuah apresiasi dan penghormatan atas suatu 

karya yang telah di ciptakan. Karya lagu atau musik merupakan ciptaan yang utuh terdiri dari 

unsur lagu atau melodi syair atau lirik dan aransemen, termasuk notasinya dan merupakan 

suatu karya cipta yang mampu memberikan suatu kepuasan tersendiri terhadap penikmat 

musik maupun lagu yang sedang didengarkan dalam bentuk alunan nada. Indonesia sendiri 

memiliki Undang-Undang guna memberikan payung hukum dalam perlindungan hak cipta 

yaitu Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. Perlindungan hak cipta juga 

diturunkan dalam berbagai macam bentuk peraturan perundang-undangan selain Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta yang kemudian dikhususkan pada bidang 

lagu dan/atau musik dipertegas dalam Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2021 tentang 

Pengelolaan Royalti Hak Cipta Lagu dan/atau musik, hal ini pada akhirnya diharapkan 

berjalan secara optimal. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan yuridis normatif dengan melalui pendekatan konseptual (conseptual approach), 

pendekatan perbandingan (comparative approach), dan pendekatan sejarah (historical 

approach). Pencarian data berupa bahan hukum primer dan sekunder serta tersier, data-data 

yang dikumpulkan bersumberkan pada bahan pustaka, kemudian dianalisis dengan 

menggunakan metode yuridis kualitatif.Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat 

pengelolaan royalti berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 56 Tahun 2021 tentang Pengelolaan Royalti Hak Cipta Lagu dan/atau 

Musik di Bandar Lampung yang diharapkan pada saat terimplementasinya Peraturan 

Pemerintah Nomor 56 Tahun 2021 tentang Pengelolaan Royalti Hak Cipta Lagu dan/atau 

Musik dapat memberikan edukasi kepada para pencipta lagu untuk mendaftarkan hak 

ciptanya sehingga menciptakan pengelolaan royalti musik yang profesional, transparan, adil 

dan efisien terutama bagi pencipta lagu di Bandar Lampung. 

   

Kata kunci: Hak Cipta, Royalti, Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2021 tentang 

Pengelolaan Royalti Hak Cipta Lagu dan/atau Musik, Pencipta Lagu  
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kreatifitas manusia dalam menghasilkan suatu karya tidak datang begitu saja, melainkan hal 

tersebut akan selalu didukung dengan adanya suatu kecerdasan intelektual dalam menguasai 

teknologi atau bahkan ilmu pengetahuan yang telah ada. Selain itu dalam menciptakan 

sebuah karya akan memakan proses yang cukup panjang. Sehingga  seorang pencipta akan  

mengorbankan waktu dan tenaganya dalam menghasilkan sebuah karya. Oleh karena itu, 

seorang pencipta berhak untuk mendapatkan sebuah apresiasi dan penghormatan atas suatu 

karya yang telah di ciptakan.1 Karya lagu atau musik merupakan ciptaan yang utuh terdiri 

dari unsur lagu  atau melodi syair atau lirik dan aransemen, termasuk notasinya dan 

merupakan suatu karya cipta yang mampu memberikan suatu kepuasan tersendiri terhadap 

penikmat musik maupun lagu yang sedang didengarkan dalam bentuk alunan nada. Lirik 

yang disampaikan dalam musik atau lagu tersebut tidak ada salahnya jika lagu tersebut 

dilantunkan kembali oleh orang atau penyanyi yang lain.2 

Pemerintah menyediakan payung hukum guna menguntungkan pencipta suatu karya maupun 

melindungi hak-hak dari seorang pencipta. Indonesia sendiri memiliki Undang-Undang guna 

memberikan payung hukum dalam perlindungan hak cipta yaitu Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2014 tentang Hak Cipta. Perlindungan hak cipta juga diturunkan dalam berbagai 

macam bentuk peraturan perundang-undangan selain Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

2014 tentang Hak Cipta yang kemudian dikhususkan pada bidang lagu dan/atau musik 

dipertegas dalam Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2021 tentang Pengelolaan Royalti 

Hak Cipta Lagu dan/atau musik, hal ini pada akhirnya diharapkan berjalan secara optimal. 

Terdapat dua macam hak yang dilindungi di dalam Undang-Undang tentang Hak Cipta milik 

Indonesia, yakni Hak Ekonomi dan Hak Moral.3 Definisi dari hak ekonomi itu sendiri adalah 

                                                             
1 O.K. Saidin, Aspek Hukum Hak Kekayaan Intelektual (Intellectual Property Rights), Ed. rev. (Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 2007), https://lib.ui.ac.id/detail?id=20214014. 
2 Hendra Tanu Atmadja, Hak Cipta Musik Atau Lagu (Jakarta: Universitas Indonesia Fakultas Hukum 

Pascasarjana, 2003). 
3 Henry Soelistyo Budi(1997), Beberapa Aspek Hukum dalam Perlindungan Hak Cipta, makalah disajikan pada 

Seminar sehari Pekan Seni dalam rangka HUT Institut Kesenian Jakarta (IKJ), ( Jakarta), hlm. 4. 
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hak pencipta untuk mendapatkan keuntungan secara ekonomis dari ciptaannya.4 Sedangkan 

hak moral merupakan hak seorang pencipta terhadap karya cipta untuk tidak diubah oleh 

siapa pun, walaupun seseorang tersebut telah memiliki izin lisensi dari pencipta.5 

Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat pengelolaan royalti berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 2014 dan Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2021 tentang 

Pengelolaan Royalti Hak Cipta Lagu dan/atau Musik di Bandar Lampung yang diharapkan 

pada saat terimplementasinya Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2021 tentang 

Pengelolaan Royalti Hak Cipta Lagu dan/atau Musik dapat memberikan edukasi kepada para 

pencipta lagu untuk mendaftarkan hak ciptanya sehingga menciptakan pengelolaan royalti 

musik yang profesional, transparan, adil dan efisien terutama bagi pencipta lagu di Bandar 

Lampung. 

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan dalam Penelitian ini akan fokus kedalam hal mendasar; bagaimana 

pengelolaan royalti sebelum dan sesudah adanya Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 

2021 tentang Pengelolaan Royalti Hak Cipta Lagu dan/atau Musik, dan bagaimanakah 

proses pengelolaan royalti tersebut hingga sampai kepada Pencipta Lagu yang ada di 

Bandar Lampung? 

C. Tujuan Khusus 

Penelitian ini diarahkan untuk mencapai beberapa tujuan/target penelitian seperti; (1) 

mengetahui sejauh mana sosialiasi Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2021 tentang 

Pengelolaan Royalti Hak Cipta Lagu dan/atau Musik yang didapatkan pencipta lagu dan 

(2) memahami dan menganalisis alur dalam pengelolaan royalti pencipta lagu hingga 

royalti tersebut sampai kepada pencipta lagu.  

D. Urgensi/Keutamaan Penelitian 

Adapun yang menjadi faktor penting dari penelitian ini adalah mampu menambah wawasan 

kepada masyarakat terhadap informasi baru mengenai hukum kekayaan intelektual, khususnya 

dalam pengelolaan royalti lagu dan/atau musik. 

                                                             
4 Muhamad Jumhara and R Jubaedillah, Hak Milik Intelektual : Sejarah, Teori Dan Prakteknya Di Indonesia) / 

Muhamad Djumhana, R. Djubaedillah, Cet. 1 (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1993). 
5 Yusran Isnaini, Buku Pintar HAKI: Tanya Jawab Seputar Hak Kekayaan Intelektual (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2010). 
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BAB II.  KEMAJUAN PELAKSANAAN DAN LUARAN 

 

A. Hasil Pelaksanaan Penelitian 

Hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian yaitu 

pengumpulan data awal lokasi penelitian melalui internet, buku, media elektronik, elaborasi 

literatur (buku sumber). Adapun sumber dan literatur pendukung dari penelitian ini telah 

dikumpulkan peneliti dalam bentuk jurnal, buku. Adapun para peneliti juga telah membuat 

pedoman wawancara secara terstruktur. Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan wawancara 

melalui narasumber sehingga hipotesa dari penelitian ini yaitu mendapatkan data yang 

diperlukan. 

 

Pelaksanaan penelitian selanjutnya yaitu pengolahan data yang dimana untuk merumuskan 

serta mengkaji pengelolaan royalti pencipta lagu di Bandar Lampung setelah berlakunya 

Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2021 tentang Pengelolaan Royalti Hak Cipta Lagu 

dan/atau Musik. Kemudian, tahap selanjutnya yaitu tahap penyusunan, pada tahap ini peneliti 

membuat pedoman penelitian secara terstruktur sesuai dengan pedoman penelitian. 

B. Status Luaran 

Status luaran penelitian ini yaitu para peneliti telah menentukan target artikel ilmiah 

proseding yang akan di presentasikan pada ULICOSs 2022 yang akan diselenggarakan oleh 

LPPM Unila. 

C. Kendala Pelaksanaan Penelitian 

Kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama melakukan penelitian ini adalah kurangnya 

informasi masyarakat terkait penelitian yang di teliti.  
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BAB III. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA 
 

A. Rencana Pelaksanaan Penelitian 

Rencana penelitian ini akan dilakukan dalam beberapa tahap yaitu:  

1. Persiapan: Pada tahap ini akan dilakukan pengumpulan data awal lokasi penelitian 

melalui internet, buku, media elektronik dan proses elaborasi literatur (buku sumber). 

2. Penyusunan konsep: Pembuatan pedoman wawancara secara terstruktur. 

3. Pengumpulan data di lapangan: Wawancara (interview) 

4. Pengolahan data: Pemeriksaan data fisik dan non fisik, serta analisis data fisik dan non 

fisik.  

5. Rancangan awal laporan: Pembuatan awal laporan dan revisi-revisi laporan. 

6. Seminar laporan 

7. Finalisasi laporan dan produksi 

8. Penulisan dan pengiriman artikel ilmiah. 

 

B. Rencana Penyelesaian Luaran 

Rencana penyelesaian luaran penelitian yaitu target artikel ilmiah proseeding yang akan di 

presentasikan pada seminar internasional Ulicoss 2022 yang akan diselenggarakan oleh 

LPPM Unila yang kemudian akan di submit pada jurnal internasional. 
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